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ABSTRACT

This research was conducted in March 2019 to determine the oil content in sediment,
it’s community structure of macrozoobenthos and it’s relationship in Belawan Waters of
Medan City, North Sumatera. Four sampling stations with five replications in each station
were surveyed. The results showed that the average oil content in sediments exceeded the
threshold had set by National Academy of Science. Macrozoobenthos found consists of
Ocypode quadrata, Scyla serrate, Rotun dicauda, Panaeus sp, Murex tribulus and Nassarius
olivaccus. The highest abundance was in Station 3 and the lowest was in Station 2. Diversity
index in each station were generally very low. Dominance Index in Station 4 was medium,
whilst the other stations were high. Evenness index showed in Station 3 and 4 were in high
population, Station 1 was in medium population and Station 2 was in low population. Simple
linier regression analyses between oil content in sediment with community structure of
macrozoobenthos indicated negative correlation (Y = 10,5-0,0001x, R* = 0,0004 and r= 0,02)
which indicated that the higher the oil content, the lower the macrozoobenthos abundance in
sediment.
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. PENDAHULUAN

Perairan Belawan yang berjarak +24
km dari Kota Medan merupakan lokasi
pelabuhan terbesar di bagian barat
Indonesia yang berhadapan dengan Selat
Malaka yang sangat padat lalu lintas kapal
dan merupakan salah satu pelabuhan utama
di Indonesia yang banyak disinggahi oleh
kapal-kapal dengan berbagai ukuran.
Perairan Belawan juga digunakan sebagai
alur  transportasi  pengangkutan hasil
penangkapan ikan oleh nelayan baik dalam
skala kecil maupun skala besar. Aktivitas
yang terjadi di Perairan Belawan adalah
bongkar muat minyak, dimana kapal-kapal
tanker besar dalam negeri maupun luar

negeri terkadang melepaskan air ballast di
sekitar perairan ini. Hal ini mengakibatkan
Laut Belawan sangat rawan terhadap
pencemaran laut yang diakibatkan oleh
limbah minyak dari aktivitas kapal tersebut
(Paramitha, 2014).

Minyak  merupakan salah  satu
parameter penting dalam pencemaran di
sekitar ~ perairan  kawasan  industri,
pelabuhan, perkotaan dan pemukiman.
Suatu tumpahan minyak di perairan belum
tentu merupakan pencemaran lingkungan,
tetapi dengan adanya tumpahan minyak di
perairan dapat mengakibatkan terjadinya
pencemaran lingkungan perairan oleh
minyak. Hal ini tergantung pada jumlah
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minyak yang tumpah ke perairan, luas dan
kondisi perairan serta dampak yang
ditimbulkannya (Amin dan Nurrachmi,
1997).

Perairan yang mengandung minyak
akan terdispersi ke kolom dan dasar
perairan dan dapat merusak ekosistem
termasuk biota makrozoobenthos
(Paramitha, 2014). Gholizadeh et al.,
(2012) menyatakan bahwa perubahan
komunitas makrozoobenthos secara spasial
tergantung pada ukuran partikel sedimen,
bahan organik dan kedalaman perairan.
Oleh karena itu makrozoobenthos sering
digunakan sebagai bioindikator untuk
memonitoring pencemaran perairan (Elias
and Bremec, 1994; Reece and Richardson
2000; Gesteira et al., 2003). Ira (2011)
menyatakan minyak yang mengendap ke
dasar perairan akan menutupi dasar
permukaan sedimen perairan, apabila
bakteri tidak mampu menguraikan minyak
tersebut maka dapat mengganggu benthos
atau organisme yang habitatnya di dasar
perairan, organisme akan mati dan terjadi
pembusukan.

Struktur  komunitas  didefinisikan
sebagai kumpulan populasi yang hidup
pada lingkungan tertentu, saling
berinteraksi dan bersama-sama membentuk
tingkat trofik dengan pola metaboliknya.
Sebagai  satu  kesatuan,  komunitas
memiliki seperangkat karakteristik yang
hanya mencerminkan keadaan dalam
komunitas saja, bukan pada masing-masing
organisme pendukungnya (Odum 1994).

Makrozoobenthos merupakan
organisme yang hidup di permukaan atau di
dalam sedimen perairan. Pergerakan
makrozoobenthos sangat terbatas dan relatif
menetap pada satu substrat tertentu (Barnes
and Hughes, 2004) sehingga hewan ini
lebih  sensitif ~ terhadap  gangguan
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lingkungan misalnya perubahan kualitas air
dan sedimen (Smorfield and Gage, 2000;
Manoharan et al., 2011). Terjadinya
perubahan  komposisi  spesies  dan
kelimpahan komunitas makrozoobenthos
terutama infauna merupakan respon dari
akibat adanya bahan pencemar pada
sedimen vyang berasal dari aktivitas
antropogenik (Nipper, 2000).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  kandungan minyak pada
sedimen dan hubungannya dengan struktur
komunitas makrozoobenthos di Perairan
Belawan Kota Medan Provinsi Sumatera
Utara.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Sampel
yang diperoleh dari Perairan Belawan
(Gambar 1) dianalisis di Laboratorium
Kimia Laut dan Biologi Laut Jurusan limu
Kelautan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau. Penempatan stasiun
dilakukan dengan purposive sampling yang
terdiri dari 4 stasiun dengan 5 kali
pengulangan.

Lokasi sampling terdiri dari 4 Stasiun
yaitu Stasiun 1 berada di Kawasan Hutan
Mangrove Belawan, Stasiun 2 berada di
muara Sungai Deli, Stasiun 3 berada di
pemukiman penduduk / Dermaga Gabion
dan Stasiun 4 berada di PELINDO 1.

Prosedur analisis kandungan minyak
pada  sedimen dilakukan dengan
menggunakan metode soxhlet (Woodman
dalam Sudarmaji et al., 1997). Sementara
Prosedur analisis  struktur  komunitas
makrozoobentos  menggunakan  rumus
Brower et al. (1990).

Pengukuran parameter Kkualitas air
terdiri dari suhu, kecerahan, kecepatan arus,
salinitas dan derajat keasaman (pH).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Daerah Penelitian

Secara geografis lokasi penelitian di
Perairan Belawan terletak pada 3°46°17”
LU 98°42°22” BT - 3°48°2” LU 98°43°32”
BT yang mempunyai panjang 4,2 km.
Belawan merupakan daerah  dimana
aktivitas penduduknya langsung
berhubungan dengan laut. Perairan laut
Belawan yang berada di Kecamatan Medan
Labuan Provinsi Sumatera Utara banyak
digunakan masyarakat setempat untuk
berbagai aktivitas. Aktivitas masyarakat di
sekitar Laut Belawan antara lain aktivitas
industri, perikanan, pelabuhan serta tempat
bongkar muat kapal yang mempengaruhi
kondisi perairan laut Belawan meliputi: PT.
Pelindo, industri pengolahan makanan hasil
laut dan pemukiman warga.

Kondisi perairan  dari hasil
pengamatan di lapangan secara visual

adalah seluruh stasiun terlihat keruh dan
bewarna kecoklatan serta terdapat lapisan
film minyak di sekitaran dermaga dan
pelabuhan yang disebabkan oleh adanya
aktivitas lalu lintas kapal dan bongkar muat
minyak oleh kapal — kapal tanker. Limbah
limbah buangan industri serta rumah tangga

juga mempengaruhi  kondisi  Perairan
Belawan.
Parameter Kualitas Air

Parameter yang diukur  pada

penelitian ini adalah pH, suhu, salinitas,
kecerahan dan kecepatan arus. Suhu antara
31 — 32 °C, pH antara 7 - 8, salinitas
berkisar 17 — 30 ppt, kecerahan 6-10 cm,
kecepatan arus berkisar antara 3,2-5,9
m/dtk. Hasil pengukuran parameter kualitas
air dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Kualitas Air pada Stasiun Pengamatan di Perairan Belawan Kota Medan

No. Stasiun
Parameter Satuan 1 > 3 4
1. Suhu °Cc 31 31 31 32
2. pH - 7 7 8 8
3. Salinitas Ppt 24 17 27 30
4, Kecerahan Cm 7,5 10 75 6
5. Kec. Arus m/s 4,2 5,9 3,8 3,2

Provinsi Sumatera Utara berkisar antara
2897,2 — 6306,6 ppm. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2

Kandungan Minyak pada Sedimen
Rata-rata kandungan minyak pada
sedimen di perairan Belawan Kota Medan
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Tabel 2. Kandungan Minyak Sedimen pada Masing-masing Stasiun Pengamatan di Perairan

Belawan Kota Medan

Pengulangan

Rata-rata Kandungan

Stasiun 1 5 3 4 5 Minyak per stasiun (ppm)
1 1894 7552 8950 9472 3665 6306,6+3000,2
2 3900 3298 4143 6522 2007 3974,0+£1473,2
3 460 5370 1564 6634 458 2897,2+2597,9
4 489 8931 2917 5586 7884 5161,4+3119,9

12000 -
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8000 +

6000 -

4000 -

Kandungan Minyak (Ppm)

2000 -

Belawan Kota Medan

Berdasarkan  analisis  kandungan
minyak pada sedimen di stasiun 1 yaitu
6306,6 ppm, stasiun 2 3974 ppm, stasiun 3
2897,2 ppm dan stasiun 4 5161,4 ppm.

Rata-rata  konsentrasi minyak dalam
sedimen di Perairan Belawan telah
melewati ambang batas yang telah

ditentukan oleh National Academy Science
(1 - 100 ppm), sehingga dapat dikatakan
bahwa perairan ini sudah tercemar dan
membahayakan organisme yang hidup pada
dasar perairan tersebut.
Penyebab  tingginya
minyak dalam sedimen
Belawan  dikarenakan  perairan  ini
berhadapan  langsung  dengan  jalur
transportasi kapal-kapal yang mengangkut
minyak di Selat Malaka, serta adanya
aktivitas kapal di PT. Pelindo | Belawan,
kawasan industri sekitar Muara Sungai
Deli, dan kegiatan kapal-kapal nelayan.
Selain itu tekstur sedimen di perairan ini
didominasi oleh jenis pasir, dimana
sedimen  pasir  mempunyai  tingkat

kandungan
di  Perairan

Il

Stasiun

Gambar 2. Rata-rata Kandungan Minyak Pada Masing-masing Stasiun di Perairan

lebih  kuat
lumpur ataupun

akumulasi partikel minyak
dibandingkan sedimen
kerikil (Nybakken, 1992).

Kandungan minyak tertinggi berada
pada stasiun 1 (kawasan ini dekat dengan
hutan mangrove) dengan rata-rata yaitu
6306,6 ppm kawasan ini berdekatan dengan
muara Sungai Deli banyak terdapat
aktivitas pelayaran nelayan. Menurut
Mukhtasor (2007) air limbah yang berasal
dari kapal kadangkala juga mengandung
minyak dari tangki bahan bakar. Menurut
Widodo (2012) Sumber pencemaran yang
masuk ke dalam perairan, dibedakan atas
pencemaran yang disebabkan oleh alam
(nonpoint resources) dan pencemaran oleh
kegiatan manusia (point source). Sumber
langsung adalah sumber populasi yang
membuang polutan di lokasi spesifik
melalui  pipa, selokan, atau saluran
langsung menuju badan atau permukaan
air.

Stasiun 2 memiliki nilai rata-rata
kandungan minyak 3974 ppm. Kawasan ini
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berada di muara Sungai Deli, disekitar
kawasan ini terdapat banyak industri,
terdapat lalu lintas kapal-kapal nelayan,
akitivitas antrophogenic. Perairan ini
menerima limbah industri dan limbah
rumah tangga yang berada di sepanjang
aliran Sungai Deli. Aktivitas nelayan juga
mengakibatkan perairan ini tercemar oleh
minyak.

Tumpahan minyak yang tejadi di laut
terbagi kedalam dua tipe, minyak yang
larut dalam air dan minyak yang tenggelam
dan terakumulasi di dalam sedimen sebagai
deposit hitam pada pasir dan batuan-batuan
di pantai. Dalam jumlah tertentu, minyak
yang tenggelam dan terakumulasi pada
sedimen dapat menyebabkan kondisi tidak
nyaman bagi organisme laut, khususnya
organisme bentik yang hidup di dasar
perairan (Usman et al., 2015)

Stasiun 3 memiliki nilai rata-rata
kandungan minyak 2897,2 ppm, kawasan
ini memiliki kandungan minyak terendah
dari stasiun lainnya. Kawasan ini berada
dekat dengan pemukiman penduduk,
terdapat TPI (Tempat Pelelangan Ikan) dan
terdapat dermaga Gabion. Kawasan ini
berhadapan dengan Selat Malaka yang
memungkinkan minyak tersebar secara
merata dan luas. Menurut Lee et al. (2014)
minyak di perairan mengalami proses
sedimentasi (Sedimentation) yaitu
merupakan proses perubahan minyak
menjadi sedimen tersuspensi yang akhirnya
akan tinggal di kolom air dan terakumulasi
pada dasar perairan. Sinking merupakan
mekanisme dimana minyak yang berat
jenisnya lebih besar dari air akan pindah ke
lapisan bawah secara alami karena gaya

gravitasi. Sedimentasi memerlukan
mekanisme proses untuk merubah minyak
menjadi  sedimen. Proses sedimentasi
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minyak lebih cendrung berlangsung melalui
rantai makanan dan terdeposit pada dasar
laut bersama kotoran buangan organisme
laut. Salah satu mekanisme yang terjadi
adalah penyebaran butiran minyak ke
kolom perairan oleh zooplankton dan
tenggelam ke dasar perairan.

Stasiun 4  memililiki kandungan
minyak pada sedimen 51614 ppm,
kawasan ini berada di sekitar Pelabuhan
Indonesia (PELINDO 1) Belawan terdapat
aktivitas bongkar muat kapal, kapal-kapal
seperti cargo, tanker, ferry yang melintas di
perairan ini yang menyebabkan perairan ini
sangat rentan terhadap pencemaran minyak.
Kandungan minyak dalam air di Perairan
Belawan Kota Medan lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan di Perairan Bungus Teluk
Kabung (1), Pertamina UP Il Dumai (2),
Teluk Jakarta Timur (3), Kawasan Industri
Pelitung (4), dan Perairan Depo Pertamina
Tanjung Uban (5).

Perbedaan ini disebabkan adanya
perbedaan karakteristik peraitan itu sendiri.
Wetzel et al., (1980) menyatakan bahwa
pada dasarnya penyebaran minyak juga
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu arus,
pasang surut, angin, gelombang, dan
morfologi garis pantai. Selain itu letak
sumber  pencemaran  minyak  juga
mempengaruhi  tinggi dan  rendahnya
kandungan minyak disuatu perairan.
Identifikasi dan Klasifikasi
Makrozoobentos

Hasil identifikasi dan klasifikasi
spesies makrozoobenthos yang ditemukan
di Perairan Belawan diperoleh 6 spesies.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi Jenis Makrozoobenthos yang ditemukan di Perairan Belawan Kota

Medan
Filum Kelas Famili Genus Spesies
Artropoda  Malacostraca Ocypodidae  Ocypode Ocypode quadrata
Portunidae Scyla Scyla serrate
Penaeidae Panaeus Panaeus sp
Merostomata Limulidae Carcinoscorpius  Carcinoscorpius
Rotundicauda
Mollusca Gastropoda Muricidae Murex Murex tribulus
Nassariidae Nassarius Nassarius olivaccus
Kelimpahan Makrozoobentos ind/m? Stasiun 3 memiliki kelimpahan
Kelimpahan  rata-rata ~ makro- rata-rata sebesar 21,67 ind/m? dan Stasiun 4

zoobenthos di Perairan Belawan didapatkan
yaitu pada Stasiun 1 memiliki kelimpahan
rata-rata sebesar 13,33 ind/m? Stasiun 2
memiliki kelimpahan rata-rata sebesar 1,67

memiliki kelimpahan rata-rata 3,33 ind/m?.
Kelimpahan rata-rata setiap stasiun dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Kelimpahan Rata-rata Makrozoobentos pada Masing-masing Stasiun Pengamatan di

Perairan Belawan Kota Medan

Stasiun Ulangan  Jumlah individu

Kelimpahan (ind/m?)

Rata-rata (ind/m?)

1

N

16,67
25
25

0 13,33+ 481

0 1,67 +0,00

ORRWONRFRPORNNWDNRPRPOPMNWODNDNREROPMWDNDERE
NOODOOODO OO NOOOPFrRPROOOWW

50
0
0
0 21,67 +5,89
0
0
0
0

3,33+0,00
16,67

Kelimpahan organisme dalam suatu
perairan dapat dinyatakan sebagai jumlah
individu persatuan luas. Berdasalkan hasil
penelitian kepadatan atau kelimpahan rata-
rata makrozoobenthos pada stasiun 1
memiliki nilai rata-rata  13.33 ind/m?,

stasiun 2 1,667 ind/m? staiun 3 21,667
ind/m? dan stasiun 4 3,33 ind/m? (Gambar
3). Kelimpahan tertinggi terdapat pada
stasiun 3 dengan nilai rata-rata 21,667
ind/m?> kawasan ini berada didekat
pemukiman penduduk, terdapat TPI
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(Tempat Pelelangan Ikan) dan terdapat
dermaga Gabion. Kawasan ini memiliki
substrat pasir berlumpur, di kawasan ini
juga terdapat jasad renik berupa cangkang
makrozoobenthos.

Hasil uji anova menunjukkan nilai
signifikan (p>0,05) yaitu dengan nilai
0,239 vyang memiliki arti  bahwa
kelimpahan makrozoobenthos antar stasiun
tidak berbeda nyata.

30
25
20
15 I
10

5

kelimpahan Makrozoobenthos (ind/m?)

0]
1 2
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Menurut Odum (1994) Tingginya
kepadatan makrozoobenthos diduga karena
kandungan organik substratnya yang tinggi
sehingga  sangat  mendukung  bagi
pertumbuhan  makrozoobenthos  karena
organik substrat yang menjadi bahan
makanannya cukup tersedia. Substrat yang
kaya akan bahan organik biasanya
didukung oleh melimpahnya fauna deposit
feeder seperti siput atau Gastropoda.

I

3 q

Stasiun

Gambar 3. Kelimpahan Rata-rata Makrozoobenthos pada Masing-masing Stasiun
Pengamatan di Perairan Belawan Kota Medan.

Keanekaragaman (H), Indeks
Dominansi (C) dan Keseragaman (E)
Makrozoobenthos

Keanekaragaman (H’) pada stasiun 1
memiliki nilai rata-rata 0,543560, staiun 2
memiliki nilai rata-rata 0, stasiun 3
memiliki nilai rata-rata 0,779343 dan
stasiun 4 dengan nilai rata-rata 1.
Keanekaragaman tertinggi berada pada

stasiun 4 dengan nilai rata-rata 1 yang
berarti memiliki keanekaragaman jenis
yang rendah sedangkan pada stasiun 1, 2
dan 3 memiliki indeks keanekaragaman
jenis sangat rendah menurut modifikasi
dari Lee et al. dalam Soegianto (1994).
Rata-rata indeks keanekaragaman,
dominansi dan keseragaman  makro-
zoobenthos dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Nilai Indeks Keanekaragaman (H”), Dominansi (C) dan Keseragaman (E)
Makrozoobenthos Pada Masing-masing Stasiun di Perairan Belawan Kota Medan.

Stasiun H’ C E
1 0.543560 0.781250 0.543564
2 0 1 0
3 0.779343 0.644970 0.779350
4 1 0,5 1

Indeks keanekaragaman (H’) tertinggi
ada pada Stasiun 4 dengan nilai 1 dan
terendah pada Stasiun 2 dengan nilai O.
Indeks Dominansi (C) tertinggi ada pada
Stasiun 2 dengan nilai 1 dan dominansi
terendah ada pada Stasiun 4 dengan nilai

0,5. Sementara keseragaman (E) tertinggi
ada pada Stasiun 4 dengan nilai 1 dan
keseragaman terendah ada pada Stasiun 2
dengan nilai 0.

Salah satu penyebab menurunnya
keanekaragaman makrozoobenthos adalah
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adanya penurunan kualitas perairan, yaitu
rendahnya nilai kandungan oksigen terlarut
dan kecerahan, sehingga dapat
menghambat aktivitas gangguan sistem
penglihatan dan pernapasan dari organisme
akuatik (Yunitawati et al., 2012). Sesuai
dengan Rahayu et al., (2015) Adanya
perbedaan nilai kelimpahan setiap stasiun
penelitian berkaitan erat dengan perbedaan
ketersediaan bahan organik, substrat, serta
aktivitas manusia pada masing -masing
kawasan perairan.

Indeks dominansi (C) dinyatakan
tinggi jika nilai C = 1, hasil diperoleh nilai
indeks dominansi pada Stasiun 1 yaitu
0,78125, pada Stasiun 2 yaitu 1, pada
Stasiun 3 yaitu 0,644970 dan pada Stasiun
4 yaitu 0,5. Nilai indeks dominansi pada
masing-masing stasiun dikatakan tinggi
(kecuali pada Stasiun 4) karena mendekati
1 yang artinya ada jenis yang mendominasi
dalam komunitas di setiap stasiun. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Odum (1994)
yang menyatakan bahwa nilai indeks
dominansi  yang tinggi  menyatakan
konsentrasi dominansi yang tinggi (ada
individu yang mendominansi), sebaliknya
nilai indeks dominansi yang rendah
menyatakan konsentrasi yang rendah (tidak
ada yang dominan). Tingginya dominansi
menunjukkan bahwa tempat tersebut
memiliki kekayaan jenis yang rendah
dengan sebaran yang tidak merata. Adanya
dominansi menandakan bahwa tidak semua
makrozoobentos memiliki daya adaptasi
dan kemampuan bertahan hidup yang sama
di suatu tempat.

Keseragaman jenis (E) pada stasiun 1
yaitu 0,543564, stasiun 2 yaitu 0, stasiun 3
yaitu 0,779350 dan stasiun 4 yaitu 1. Pada
Stasiun 3 dan 4 di kawasan ini memiliki
nilai >0,6 yang berarti memiliki nilai
keseragaman populasi yang tinggi, Stasiun
1 memiliki nilai keseragaman populasi
sedang. Sementara Stasiun 2 memiliki nilai
<0,4 yang berarti memiliki nilai
keseragaman populasi yang rendah. Nilai
indeks keseragaman antar stasiun tergolong
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relatif tidak merata.. Menurut Wilhm and
Dorris (1986), keseragaman tinggi apabila
E>0,6, keseragaman sedang apabila
0,4>E<0,6 dan keseragaman rendah apabila
E<0,4. Nilai indeks kemerataan jenis pada
4 stasiun penelitian termasuk beragam yang
artinya keseragaman antar spesies relatif
tidak merata.

Tipe substrat ikut menentukan jumlah
dan jenis organisme bentik di suatu
perairan. Macam dari substrat sangat
penting dalam perkembangan komunitas
organisme  bentik.  Pasir  cendrung
memudahkan untuk bergeser dan bergerak
ketempat lain. Substrat berupa lumpur
biasanya mengandung sedikit oksigen dan
karena itu organisme yang hidup
didalamnya harus dapat beradaptasi pada
keadaan ini (Puspasari et al., 2012).
Permukaan substrat dasar akan lebih
banyak terdapat nutrient dan kandungan
oksigen yang berguna bagi hewan

makrozoobenthos (Sya’rani dan Hariadi,
2006).

Hubungan Kandungan Minyak dengan
Kelimpahan Makrozoobnenthos.

Melalui uji regresi linear sederhana,
pengaruh kandungan minyak terhadap
kelimpahan makrozoobenthos mempunyai
persamaan matematis: y = 10,5-0,0001x.
Konstanta b bernilai negatif artinya terjadi
hubungan negatif antara kelimpahan
makrozoobenthos  dengan  kandungan
minyak, semakin tinggi kandungan minyak
maka semakin menurun pula kelimpahan
makrozoobenthos. Koefisien determinasi
(R?) = 0,0004 artinya 0,04% kelimpahan
makrozoobenthos dipengaruhi oleh
kandungan minyak dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lingkungan lain, misalnya
substrat, cadangan makanan, tingkat
adaptasi makrozoobenthos, pengalih
fungsian bibir pantai (reklamasi), serta
kandungan logam di perairan tersebut.
Menurut Tanjung (1994) faktor fisika
(suhu, gelombang, dan tipe substrat) faktor
kimia (oksigen terlarut, dan salinitas),
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faktor biologi (predasi, kompetisi, dan

makanan), mempengaruhi  kelimpahan
hewan bentos.
Untuk mengetahui hubungan

kandungan minyak dengan kelimpahan

w P v o)) ~
o o o o o

A=
=]
1

*
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makrozoobenthos, dilakukan uji regresi
linear sederhana dengan x = nilai
kandungan minyak y = kelimpahan
makrozoobenthos. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 4.

y = 10,5-0,0001x
R2 = 0,0004
r=0,02

* *
*

=
o

. 2

Kelimpahan Makrozoobenthos (ind/m2)
o

T —¢ ¢ — 6900 — ¢ ¥
0] 2000 4000

6000 8000 10000

Kandungan Minvak (ppm)

Gambar 4.
Makrozoobenthos

Nilai korelasi merupakan hubungan antara
dua variabel yang bersifat kuantitatif.
Hubungan dua variabel tersebut dapat
terjadi karena adanya hubungan sebab
akibat atau dapat pula terjadi karena
kebetulan saja. Nilai korelasi pada
hubungan kandungan minyak pada sedimen
dan hubungannya dengan kelimpahan
makrozoobentos di perairan Belawan
adalah r = 0,02 yang berarti keeratan
hubungannya adalah sangat lemah.
Konsentrasi minyak akan
mempengaruhi makrozoobenthos apabila
keberadaannya berinteraksi secara langsung
dengan perairan maupun makrozoobenthos
itu sendiri. Selain itu, reaksi kandungan
minyak lain yang mempengaruhi langsung
keberadaan makrozoobenthos yaitu apabila
dicerna langsung oleh makrozoobenthos.
Berdasarkan hasil pengamatan pada
penelitian ini maka dapat dilihat bahwa
konsentrasi minyak memiliki hubungan
yang sangat lemah dengan kelimpahan
makrozoobenthos karena adanya pengaruh
faktor lain selain minyak. Adapun faktor
lain yang mempengaruhi minimnya jumlah
makrozoobenthos yaitu adanya aktifitas

Hubungan Kandungan Minyak pada Sedimen dengan Kelimpahan

reklamasi pada pelabuhan yang
mengakibatkan substrat pada perairan
tersebut tertutup oleh pasir yang contoh
paling nyata dapat dilihat pada stasiun 4.

Penelitian Rosiana et al. (2019)
kandungan minyak pada sedimen dan
hubungannya dengan kelimpahan
makrozoobenthos memiliki hubungan yang
negatif, ini berarti kandungan minyak
merugikan bagi kelimpahan
makrozoobenthos. Minyak pada sedimen
berasal dari Pertamina RU Il Sei Pakning,
aktivitas pelayaran, aktivitas antrophogenic
yang menyebabkan perairan  rawan
tercemar oleh minyak.

Menurut Pratama et al. (2018)
tingginya kegiatan aktivitas manusia seperti
industri serta pelayaran yang berlangsung
secara terus menerus sehingga
meningkatkan kandungan minyak yang

masuk dan terakumulasi dilaut
menyebabkan terganggunya ekosistem
makrozoobenthos sehingga dengan

meningkatnya kandungan minyak pada
sedimen maka kelimpahan  makro-
zoobenthos akan menurun.
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Ketika oil spill terjadi di lingkungan
laut, minyak akan mengalami serangkaian
perubahan/ pelapukan/ peluruhan
(weathering) atas sifat fisik dan kimiawi.
Sebagian perubahan tersebut mengarah
pada hilangnya beberapa fraksi minyak dari
permukaan laut, sementara perubahan
lainnya  berlangung  dengan  masih
terdapatnya bagian material minyak di
permukaan laut. Meskipun minyak yang
tumpah pada akhirnya akan
terurai/terasimilisi oleh lingkungan laut,
namun waktu yang dibutuhkan untuk itu
tergantung pada karakteristik awal fisik dan
Kimiawi minyak dan proses weathering
minyak secara alamiah (Nurrachmi et al.,
2007; Sulistyono et al., 2018). Maka ini
akan menyebabkan pencemaran pada
lingkungan laut, lingkungan laut yang
tercemar akan menyebabkan terganggunya
ekosistem dan juga biota laut seperti
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ditentukan National Academy Science.
Spesies makrozoobenthos yang ditemukan
di perairan Belawan meliputi 6 spesies
yaitu: Ocypode quadrata, Scyla serrate,
Rotun dicauda, Panaeus sp, Murex tribulus
dan Nassarius olivaccus. nilai korelasi (r)
yaitu 0,02 yang berarti memiliki hubungan
yang sangat lemah. Dari hasil penelitian
hubungan minyak dengan kelimpahan rata-
rata makrozoobenthos dapat disimpulkan
bahwa kandungan minyak yang tinggi di
Perairan Belawan Kota Medan tidak
berpengaruh secara langsung terhadap
kelimpahan makrozoobenthos dikarenakan
adanya faktor lain yang mempengaruhi
kelimpahan makrozoobenthos di lokasi
penelitian.

Saran
Untuk  penelitian  selanjutnya,
disarankan untuk meneliti faktor fisika dan

makrozoobenthos.

kimia yang menyebabkan pencemaran di
Perairan Belawan Kota Medan. Adanya

4. KESIMPULAN DAN SARAN reklamasi yang dilakukan oleh PT.
Kesimpulan PELINDO | seharusnya ada kajian
Rata-rata kandungan minyak pada lingkungan  yang  mempertimbangkan
sedimen di perairan Belawan telah dampak reklamasi terhadap biota yang
melewati ambang batas yang telah hidup di Perairan Belawan Kota Medan.
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